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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Gender   

Gender berasal dari bahasa latin yang memiliki arti tipe atau jenis. Menurut 

Henslin (2007), gender dan jenis kelamin tidak bisa disamaartikan karena 

berbeda. Jenis kelamin adalah perbedaan secara biologis antara perempuan dan 

laki-laki, yang berlaku secara umum, tidak dapat berubah, dan merupakan kodrat 

dari Tuhan. Sedangkan gender merujuk pada karakteristik feminin dan maskulin 

terkait pada perilaku yang dianggap pantas oleh lingkungan sekitar, budaya dan 

interpretasi agama (hlm.42). Handayani (2001), menambahkan sifat-sifat tersebut 

bisa berubah dan tidak abadi contohnya laki-laki bisa memiliki sifat lemah lembut 

sedangkan perempuan bisa saja menjadi kuat dan perkasa. Sifat tersebut akan 

berubah sesuai dengan tempat, waktu dan kelas sosial yang dimiliki seseorang ( 

hlm. 3).  

Muthali’in (2001), menyebutkan bahwa pemilihan sifat dan ruang peran 

mengakibatkan terjadinya pembagian berdasarkan sifat feminin yang identik 

dengan perempuan sedangkan sifat maskulin yang identik dengan laki-laki. 

Pembagian ruang peran, perempuan berada di dalam ruang domestik dan laki-laki 

berada di ruang publik (hlm.28). Rokhmansyah (2016) menambahkan stereotip 

merupakan citra baku atau pelabelan seseorang berdasarkan kultur dalam 

masyarakat sehingga salah satu jenis kelamin merasa dirugikan atas pelabelan 

tersebut (hlm.11). Stereotip menciptakan pembagian posisi peran yang tidak adil 
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sehingga dari aturan tersebut tercipta permasalahan gender. Murniati (2004), 

terdapat 2 teori dalam membahas permasalahan gender yang menghubungkan 

hubungan perempuan dengan laki-laki melalui teori nurture dan nature (hlm. 61) :  

1. Teori nature  

Teori nature merupakan teori yang membahas tentang perbedaan psikologis 

antara perempuan dan laki-laki berdasarkan kodratnya secara alamiah. 

2. Teori nurture  

Teori nurture merupakan teori yang membahas tentang perbedaan psikologis 

laki-laki dan perempuan yang disebabkan karena adanya proses belajar di 

lingkungan sekitar. Adanya hasil dari sosialisasi yang dilakukan sehingga 

persoalan mengenai biologis dan psikologis saling membentuk serta 

mempengaruhi karakter manusia melalui hubungan dengan manusia lain. 

2.2. Patriarki  

Budaya partiarki merupakan budaya yang didominasi oleh laki-laki. Menurut 

Pimen (2009) budaya patriarki merupakan sebuah kepercayaan atau ideologi yang 

menganggap laki-laki memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari perempuan 

melalui aspek sosial, budaya dan ekonomi (hlm.42). Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh Masudin dikutip oleh Faturochman (2002), budaya patriarki menempatkan 

laki-laki pada posisi superior sedangkan perempuan berada di posisi inferior 

(hlm.16). Menurut Darwin (2001) laki-laki memiliki kekuasaan untuk mengontrol 

ruang domestik dan ruang publik, kekuasaan laki-laki atas perempuan diatur 

dalam nilai sosial dan agama yang dilakukan secara turun menurun (hlm.98). 

Blakemore, Berenbaum, dan Liben (2008) menambahkan perempuan yang 
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memiliki sifat feminin berperan dalam ruang domestik, melakukan pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga seperti mengurus anak dirumah (hlm.186). Sedangkan 

ruang publik menurut Mutali’in (2001) ditempati oleh laki-laki yang bertugas 

untuk mencari nafkah. Perbedaan ruang tersebut didasari oleh faktor fisik bahwa 

laki-laki memiliki fisik yang kuat (hlm.30). Dalam pembagian pekerjaan menurut 

Murniati (2004) pada masa prasejarah perempuan bertugas untuk bercocok tanam 

di dalam gua sedangkan laki-laki berburu mencari ikan di luar gua untuk asupan 

makan. Pembagian pekerjaan tersebut terjadi karena perempuan melahirkan, 

menyusui serta mengalami haid (hlm.22). Sehingga Menurut Walby (2014), 

keterbatasan ruang gender tersebut mengakibatkan ketidaksetaraan gender, yang 

dialami oleh perempuan (hlm.20).   

2.3. Hirarki  

Hirarki menurut Ibrahim (2003), merupakan tingkatan yang menunjukan 

kekuasaan, status dan tugas yang dimiliki (hlm.780). Semakin tingginya tingkatan 

hirarki yang dimiliki, semakin besar kekuasaannya. Menurut Eriyanto (2009), 

kekuasaan dapat disebut sebagai kontrol dimana seorang atau kelompok 

mendominasi untuk mengontrol seorang atau beberapa kelompok sesuai yang 

diinginkan dengan cara bertindak atau berbicara (hlm.12). Menurut Foucault 

dikutip oleh Eriyanto (2009),  kuasa tidak dimaknai oleh suatu kepemilikan tetapi 

dipraktikan dalam satu struktur masyarakat dimana terdapat posisi yang strategis 

untuk dapat mendominasi. Kekuasaan ditentukan dari sususan, aturan serta 

hubungan antara satu dengan yang lain (hlm.65). 
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Menurut Rokhmansyah (2016) dalam sektor domestik maupun publik 

suami sebagai pemimpin, sedangkan istri sebagai pendamping suami. Sehingga 

laki-laki berada di posisi superior sedangkan perempuan berada di posisi inferior 

dalam struktur hirarki keluarga (hlm.10). Struktur hirarki tersebut terjadi karena 

adanya pengaruh patriarki yang didominasi oleh figur laki-laki. Kultur serta 

norma-norma yang terdapat dalam budaya masih diterapkan sampai saat ini. 

2.3.1. Hirarki Dalam Keluarga Batak  

Patriarki menurut Faturochman (2002) merupakan kultur membentuk perilaku, 

status serta otoritas laki-laki. Sehingga kebudayaan patriarki tersebut memberikan 

keuntungan untuk laki-laki memiliki kekuasaan (hlm.16). Hasibuan (1985) dalam 

masyarakat Batak mempunyai sistem kekerabatan yang disebut dahlihan na tolu 

digunakan juga sebagai hubungan sosial (hlm.245). Menurut Dakung (1982) 

masyarakat Batak memiliki konsep kosmologi bahwa dunia dibagi menjadi tiga 

tingkatan yaitu atas, tengah dan bawah. Banua ginjang dunia atas ditempati oleh 

para dewa, banua tonga dunia tengah ditempati oleh manusia dan banua toru 

dunia bawah ditempati oleh para jin. Ketiga dunia tersebut terbagi menjadi tiga 

dewata yaitu Batara Guru sebagai penguasa banua ginjang atau banua atas yang 

memiliki sifat mengatur hidup, maut, mati dan usia , Soripada sebagai penguasa di 

banua tonga atau banua tengah menciptakan manusia serta Mangala bulan sebagai 

penguasa di banua toru atau banua bawah menciptakan dan mengirimkan hujan, 

cahaya, omba dan memberikan kesuburan bagi tanah (hlm.42).  

Menurut Vergouwen (2004) dalam acara adat yang dilaksanakan disertai 

menyembelih hewan ternak. Potongan ternak tersebut diberikan berdasarkan 
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kedudukan serta posisi. Potongan  ihulur-ihulur atau bagian sebelah ekor dan 

pusu-pusu atau jantung diberikan kepada mertua, rungkung atau leher diberikan 

kepada paman,osang atau bagian kepala sebelah bawah diberikan kepada boru, 

namar ngingin atau bagian atas kepala diberikan saudara sepupu (hlm.105). 

Vergouwen (2004) menambahkan laki-laki dianggap sukses ketika sudah berhasil 

memiliki 3 tingkatan yaitu sahala habeguon memiliki arti kemulian dan 

kehormatan, hamoraon memiliki arti kekayaan dan harajaon memiliki arti 

pemimpin (hlm.96).  

Setiap kedudukan atau status yang diperoleh  masyarakat Batak 

merupakan  warisan yang dilakukan secara turun temurun. Andriana (2009) 

menyatakan masyarakat Batak menggunakan sistem patrilineal yang mengikuti 

garis keturunan ayah (hlm.21). Vergouwen (2004) menambahkan marga 

diturunkan serta diwariskan kepada anak laki-laki (hlm.1). Sehingga laki-laki 

diutamakan serta diprioritaskan sebagai pewaris marga keluarga. Dampak dari 

tingkatan dalam budaya Batak tersebut menciptakan struktur hirarki yang 

membuat perempuan berada dalam subordinat. 

2.4.  Feminin & Maskulin   

Feminin dan maskulin adalah karakteristik yang mengacu pada bentuk perilaku 

yang dianggap pantas. Gender menurut Hidayana (2004) merupakan karakteristik 

yang membedakan kesan maskulin dan feminin yang dibentuk bukan secara 

biologis tetapi melalui kontruksi sosial, kultur budaya dan psikologi (hlm.47). 

Menurut Wagner dan Yatim dikutip oleh Hidayana (2004) menyatakan 

perempuan identik dengan feminin karena memiliki keterlibatan dalam mengurus 
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rumah tangga. Selain itu memiliki postur badan yang gemulai dan sifat yang 

lemah lembut, keibuan sedangan laki-laki identik dengan maskulin karena 

memiliki postur badan yang kuat, berotot, sifat pemimpin dan atletis sehingga 

berada di ruang publik (hlm.48). Rokhmansyah (2016) dalam kodratnya 

perempuan memiliki alat reproduksi untuk melahirkan seorang anak, sehingga 

perempuan sangat dekat dengan kesan feminin (hlm.7).  

Menurut Herdiansyah (2016), menambahkan perbedaan maskulin dan 

feminin dapat dilihat dari pemilihan mainan dan jenis warna contohnya anak laki-

laki lebih identik dengan mainan action figure seperti Batman, Superman yang 

memiliki kesan maskulin dengan warna seperti biru, merah atau hitam. Sedangkan 

perempuan lebih identik dengan boneka yang dominan warna merah muda yang 

akan memberikan kesan feminin (hlm.25). Lever dikutip Setiadi dan Kolip 

(2011), menambahkan bahwa perbedaan feminin dan maskulin dapat dilihat dari 

aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak. Laki-laki lebih banyak menghabiskan 

waktu di luar rumah seperti bermain sepeda, layang-layang atau bermain bola 

sedangkan anak perempuan berada di dalam rumah bermain rumah-rumahan dan 

membantu ibu mengurus rumah (hlm.875).  

2.5. Metafora Visual  

Metafora visual menurut Susan (1957) adalah suatu kiasan yang menjelaskan 

suatu hal yang berbeda dari makna sesungguhnya. Di dalam film serta karya seni 

metafora visual sering digunakan dalam menciptakan objek serta bentuk untuk 

menggambarkan arti yang berbeda sehingga akan menimbulkan makna yang 

berbeda dari fungsi asli objek tersebut (hlm.148). 
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Metafora visual menurut Rizzo (2005) dapat digunakan oleh production 

designer untuk mengaplikasikan rancangan konsep visual yang menjelaskan tema 

dari cerita (hlm.53). Lobrutto (2002) menambahkan production designer bekerja 

sama dengan director of photography dalam merancangan konsep visual secara 

fisik dengan memperhatikan elemen tekstur, warna, ruang. Sedangkan director of 

photography memperhatikan pencahayaan, menerapkan mood warna dalam 

pemilihan lensa yang dapat menciptakan atmosfer yang mengugah emosi. 

Rancangan metafora visual tersebut dapat dirasakan atau ditafsirkan langsung 

oleh penonton tergantung dari sudut pandang masing-masing (hlm.28). Seperti 

contoh dalam film Untouchables (1987), disutradarai oleh Brian DePalma. Tokoh 

Al Capone sebagai Sun King (Raja Matahari), yang memiliki kekuasaan atas kota 

chicago. Al Capone sedang menggunting rambut terdapat gambar matahari di 

lantai barbershop. Metafora matahari tersebut dijadikan sebagai lambang untuk 

menandai daerah kekuasaan (hlm.27). Menurut Lobrutto (2002) metafora visual 

dapat diaplikasikan melalui objek serta bentuk yang memiliki aspek naratif 

sehingga menambah kompleksitas dalam cerita. Secara tidak sadar metafora akan 

mempengaruhi penonton untuk mengikuti alur cerita, karakter dan rancangan 

desain. Sehingga ketiga hal tersebut secara langsung akan memberikan ide, 

konsep serta konten naratif dalam film (hlm.25).  

2.6. Production Designer  

LoBrutto (2002), production designer adalah kepala departemen seni yang 

bertanggung jawab untuk dapat menafsirkan dan menggabungan visi sutradara 

berupa ide dan gagasan. Konsep visual digunakan untuk mengembangkan 
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karakter dan merealisasikan pesan dari naskah film tersebut secara nyata (hlm.1). 

Production designer dalam membuat suatu rancangan visual harus melalui 

beberapa tahap seperti membedah naskah, melakukan riset, membuat moodboard, 

membuat sketsa dan rancangan yang disetujui terlebih dahulu oleh sutradara. 

Menurut Shorter (2012) seorang production designer bertanggung jawab untuk 

menciptakan dan merancang tampilan tata artistik dalam film, selain itu sebagai 

visual storyteller bertugas untuk dapat menyampaikan informasi lewat rancangan 

tata artistik secara visual untuk menimbulkan emosi dalam mendukung suasana 

(hlm.160). 

Production designer dalam merealisasi konsep tata artistik dibantu oleh art 

department. Rizzo (2005) menyatakan art department dipandang sebagai pusat 

citra produksi film. Art department yang bekerja dibawah pengawasan production 

designer dan art director yang bertanggung jawab dalam keseluruhan film untuk 

membuat suatu konsep visual yang dikemas secara kreatif (hlm.27). Menurut 

Lobrutto (2002), production designer dalam rancangan konsep visual berupa 

arsitektur harus memperhatikan bentuk, ruang, warna, tekstur, set, properti yang 

akan menjelaskan cerita dan mendukung pengambaran karakter (hlm.13).  

2.7. Set   

Dalam suatu produksi, menurut Johnson (2009), set adalah elemen utama dalam 

film. Set merupakan waktu dan tempat dimana cerita berlangsung. Set dalam 

sebuah film dirancang berdasarkan situasi dalam cerita, sehingga penonton akan 

mudah memahami jalan cerita karakter dengan lingkungannya (hlm.323). Selain 
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itu menurut Lobrutto (2002), merancang set dalam film dapat membangun emosi 

serta menciptakan suasana yang sedang dirasakan karakter (hlm. 99). Barnwell 

(2004) menambahkan dalam set terdapat dua macam lokasi yaitu set yang 

dibangun dan set asli yang sudah ada. Set buatan dibuat di dalam studio dengan 

menggabungkan elemen buatan dan elemen asli untuk menjadikan sebuah set 

yang sesuai dengan cerita (hlm.25). Menurut Rizzo (2005), set dibagi menjadi dua 

yaitu interior dan eksterior. Interior adalah set yang berada di dalam ruangan 

sedangkan eksterior adalah set yang berada di luar ruangan. Set tersebut mengacu 

pada konsep yang telah dibuat oleh production designer. 

1. Interior  

Interior adalah set yang berada di dalam ruangan ataupun di dalam studio. Set 

interior dilakukan di dalam ruangan untuk mempermudah pergerakan kamera. 

Selain itu set di dalam ruangan akan menyerupai objek-objek yang ada pada 

dunia nyata. Set juga dapat dibuat di dalam studio yang merupakan hasil 

imajinasi. Set tersebut tidak ada tempat aslinya secara nyata (hlm.138).  

2. Eksterior  

Eksterior adalah set yang berada di luar ruangan. Set eksterior merupakan set 

yang tidak bisa dibangun di dalam ruangan seperti gunung, kota, laut, dan 

hutan karena set tersebut dibuat secara alami dan sudah ada (hlm.139). 

Menurut Lobrutto (2002), production designer dalam merealisasikan 

konsep dibantu oleh set designer, set decorator, set dresser, lead man, swing gang 

dan construction coordinator (hlm.43). Set designer bertanggung jawab untuk 
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merancang dan membangun set berdasarkan hasil rancangan dari production 

designer (hlm.44). Selain itu set decorator bertugas untuk mendekorasi set atau 

lokasi berupa perabot serta benda-benda yang terlihat di dalam film. Set decorator 

membawahi set dresser yang bertugas untuk menempatkan benda atau properti 

sesuai dengan konsep (hlm.45). Kru tersebut bertanggung jawab untuk dapat 

merealisasikan konsep yang telah dibuat oleh production designer.  

2.8.  Properti 

Mengeksekusi hasil konsep visual yang telah dirancang harus mengabungkan 

elemen yang sesuai. Menurut Lobrutto (2002), pemilihan properti dalam film 

harus sesuai dengan rancangan yang telah dibuat (hlm.21). Rea dan Irving (2010), 

menambahkan properti adalah benda atau objek yang bergerak dipakai oleh 

pemain dan digunakan sebagai pendukung jalannya cerita. Proses syuting 

membutuhkan seorang properti master yang bertanggung jawab dalam 

menempatkan, memastikan secara detail properti yang dibutuhkan. Properti 

master bertindak sesuai konsep atau arahan dari set designer melalui naskah 

(hlm.245). Rizzo (2005) menyatakan setiap elemen visual harus saling 

mendukung dan melengkapi serta dapat mengembangkan cerita (hlm 38). 

Menurut Villarejo (2007), properti digunakan untuk menggambarkan karakter. 

Properti memiliki fungsi naratif yang disampaikan secara nyata (hlm.30). 

Corrigan dan White (2012) membagi properti menjadi dua yaitu instrumental 

props dan metaphorical props. Instrumental props adalah bentuk atau benda  yang 

digunakan sesuai dengan fungsi aslinya sedangkan metaphorical props adalah 
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bentuk atau benda yang digunakan namun tidak sesuai dengan fungsi aslinya 

tetapi memiliki arti lain (hlm.52). 

Menurut Lobrutto (2002) properti dibagi menjadi beberapa bagian (hlm.73) yaitu :  

1. Personal props  

Personal props adalah benda yang dibawa atau dikenakan aktor secara 

langsung. 

2. Prop such  

Prop such adalah properti yang berada di dalam set namun tidak digunakan 

oleh aktor tetapi terlihat di dalam frame.  

3. Hand props  

Hand props adalah properti yang digunakan aktor berupa barang-barang yang 

dijadikan sebagai alat peraga, seperti adegan   minum, makan atau merokok. 

4. Key props 

Key props adalah properti yang selalu digunakan dan muncul di dalam frame.  

5. Set props 

Set props adalah benda atau furniture yang terdapat di dalam set yang 

digunakan sebagai pendukung set. Selain itu set props merupakan objek atau 

benda yang dapat dibuat  dan dijadikan sebagai  furniture dalam set. 
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6. Greens  

Greens adalah properti tanaman yang digunakan untuk mendukung set dan 

cerita.  

7. Trims  

Trims adalah properti yang diletakan serta dipajang di dinding atau dapat 

digantung.  

2.9. Warna  

Warna dalam perancangan konsep set dan properti sangat dibutuhkan untuk dapat 

menciptakan suasana dalam film. Lobrutto (2002), menyatakan warna dapat 

membangun emosi, menggambarkan karakter serta menunjukan tempat, waktu, 

dan suasana (hlm.77). Supriyono (2010) warna dibagi menjadi warna panas dan 

warna dingin (hlm.74). 

1. Warna panas 

Warna panas tergolong ke dalam warna merah, merah, orange, kuning yang 

memberikan kesan hangat, dinamis dan aktif.  

2. Warna dingin  

Warna dingin tergolong ke dalam warna biru dan hijau yang memberikan 

kesan damai, kelembutan, sejuk, dan nyaman. 

 

Visualisasi Desain Set..., Dheviana Benawar, FSD UMN, 2018



 

16 

 

 

Gambar 2.1 Color Wheel 

(https://www.fivestarpainting.com) 
 

Menurut Shorter (2012), warna dapat mempengaruhi suasana hati secara 

langsung maupun tidak langsung, dengan cara sederhana untuk memanipulasi dan 

mengontrol tingkat emosi (hlm.11). Adi Kusrianto (2007) menyatakan warna 

merupakan unsur yang sangat tajam dan mampu menyentuh kepekaan serta 

merangsang perasaan seseorang untuk merasa sedih, haru, gembira dan perasaan 

lainnya yang mampu ditangkap dari penglihatan (hlm. 46).  

Sherin (2012) dalam bukunya yang berjudul Design Elements, Color 

Fundamentals warna dibagi menjadi beberapa pengelompokan warna (hlm.19) 

yaitu :  

1. Warna Primer  

Warna primer merupakan warna pokok yang berdiri sendiri dan tidak dapat 

dibentuk dari warna lain. Pengolongan yang termasuk ke dalam warna primer 

adalah warna merah, kuning, dan biru. Selain itu warna primer digunakan 

untuk mendapatkan percampuran warna lain. 
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Gambar 2.2 Warna Primer 

(Book Design Elements, Color Fundamentals) 

 

2. Warna Sekunder  

Warna sekunder merupakan warna hasil dari percampuran kedua warna 

primer. Penggolongan warna sekunder terdiri dari percampuran warna merah 

dan kuning menghasilkan warna orange, percampuran warna biru dan merah 

menghasilkan warna ungu, serta percampuran warna kuning dan biru 

menghasilkan warna hijau.   

 

Gambar 2.3 Warna Sekunder 

(Book Design Elements, Color Fundamentals) 
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3. Warna Tersier 

Warna tersier merupakan warna yang terbentuk dari percampuran warna 

primer dengan warna sekunder 1:1. Penggolongan warna tersier terdiri dari 

percampuran warna merah dan ungu menghasilkan merah keunguan, 

percampuran biru dan hijau menghasilkan biru kehijauan, serta percampuran 

ungu dan biru menghasilkan biru keunguan. 

 

Gambar 2.4 Warna Tersier 

(Book Design Elements, Color Fundamentals)  

 

4. Warna Netral  

Warna netral merupakan warna yang terbentuk dari percampuran warna 

primer, sekunder dan tersier 1:1:1. Warna yang dihasilkan akan menuju ke 

warna hitam.  

5. Warna Monokrom 

Warna monokrom merupakan warna yang terbentuk dari percampuran satu 

golongan warna yang sejenis dan sekeluarga. Warna monokrom terbagi 

menjadi 3 yaitu :  
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1. Shade  

Shade merupakan warna murni yang dicampurkan warna hitam sehingga 

menghasilkan warna tua. 

2. Tone  

Tone merupakan warna murni yang dicampurkan warna abu-abu 

menghasilkan percampuran dari warna putih dan hitam yang akan 

menghasilkan warna buram.  

3. Tints  

Tints merupakan warna murni yang dicampurkan dengan warna putih yang 

menghasilkan warna muda. 

 

 

Gambar 2.5 Tint Tone Shade 

(http://patternobserver.com/2014/05/19/using-color-in-textile-design/) 

  

6. Warna Analogus 

Warna analogus merupakan percampuran dari warna yang saling berdekatan. 

Contohnya percampuran warna biru dan biru muda.  
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7. Warna Komplementer  

Warna komplementer merupakan percampuran dari warna yang saling 

berlawanan. Contohnya percampuran warna hijau dan merah. 

8. Warna Triad 

Warna triad merupakan percampuran dari ketiga warna di dalam color wheel 

yang membentuk sudut segitiga sama kaki. Contohnya percampuran warna 

merah, kuning, dan biru. 

9. Warna Tetrad  

Warna tetrad merupakan percampuran dari empat warna di dalam color wheel 

yang membentuk segi empat. Contoh percampuran warna ungu, merah, hijau 

muda ,dan biru.  

Warna memiliki aspek psikologi dengan pemilihan warna yang tepat akan 

mempengaruhi mood seseorang. Berikut klasifikasi warna menurut Supriyanto 

(2010) warna secara psikologis dapat mempengaruhi seseorang (hlm.68). 

1. Merah      : Melambangkan keberanian, kekuatan, cinta, kehangatan, 

bahaya, nafsu. 

2. Hijau        : Melambangkan alami, kesehatan, kecemburuan, relaksasi. 

3. Kuning     : Melambangkan pengkhianatan, pengecut, kebijaksanaan. 

4. Ungu        :  Melambangkan spiritual, misteri, keagungan. 
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5. Coklat      :  Melambangkan bijaksana, dapat dipercaya. Warna coklat     

dalam sisi negatif melambangkan kolot, kaku, pesimis,  

tidak berperasaan, menguasai, dan  kurangnya toleransi. 

6. Putih        :  Melambangkan kesucian, bersih, kepolosan, harapan. 

7. Hitam      : Warna yang merepresentasikan percaya diri, glamor, 

maskulin, kemisteriusan, kematian.  

8. Orange    :  Melambangkan keseimbangan, kehangatan, kebohongan, 

energi, optimisme. Dampak negatif dari warna orange 

ketidakdewasaan, kurangnya intelektualisme.  

9. Abu-abu  :  Melambangkan ketenangan, intelektual, futuristic. 

Dampak negatif dari warna abu-abu kurang rasa percaya 

diri, depresi, tidak komunikatif, kebosanan, dan suram.  

Warna menurut Herdiansyah (2016) dapat dibagi menjadi kesan maskulin 

dan feminin. Warna maskulin identik dengan warna biru, hitam, coklat sedangkan 

feminin identik dengan warna merah muda yang memberikan kesan feminin 

(hlm.25). Megumi lima dari Department of Pediatrics di Juntendo sedang 

melakukan studi riset warna crayon dapat membedakan kesan maskulin dan 

feminin. Hasil tersebut menyatakan 146 perempuan mengambil warna hangat 

seperti merah muda dan 143 laki-laki mengambil warna dingin seperti biru dan 

hijau. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sutton & Whelan (2004) yang 

menyatakan warna merah muda identik dengan feminin memiliki kesan lembut 

sehingga merah muda menjadi warna pasif (hlm.168-169). Sutton & Whelan (2004) 
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menambahkan warna hitam melambangkan kekuasaan, pemimpin dan memiliki 

otoritas (hlm.175). Serta warna coklat berkaitan dengan kayu, yang memiliki 

tekstur kuat sehingga warna coklat identik dengan kesan maskulin (hlm.170-171). 

Di dalam color wheel warna coklat dan warna hitam merupakan hasil dari 

percampuran warna komplementer warna yang saling berlawanan dan 

bertentangan. Warna coklat dihasil dari percampuran ketiga warna primer yaitu 

merah, kuning dan biru. Sedangkan warna hitam dihasilkan dari percampuran 

warna primer, sekunder dan tersier. Warna komplementer akan menciptakan 

hubungan warna yang kuat dan kontras.  

2.10. Garis  

Garis menurut Anggraini dan Nathalia (2014) merupakan unsur dasar dalam 

membangun sebuah bentuk. Sehingga dapat menghubungkan satu titik poin ke titik 

poin lainya. Macam-macam bentuk garis seperti garis lurus, melengkung, putus-

putus, zig-zag, dan tidak berarturan (hlm.32). Menurut Sulastianto (2007) Garis 

terbagi menjadi dua wujud yaitu garis struktural dan garis kaligrafis (hlm.10).  

1. Garis struktural  

Garis struktural bersifat maya, kesan garis tersebut terbentuk dari perpaduan 

warna, bentuk, ruang, bidang, dan nada.  
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Gambar 2.6 Garis Struktural 

(Dokumen Pribadi) 

2. Garis kaligrafis  

Garis kaligrafis adalah garis nyata yang terbentuk dari goresan coretan secara 

langsung. Setiap garis yang dibuat menghasikan bentuk serta karakter yang 

berbeda-beda. Seperti garis putus-putus, lurus, tegak, dan miring.  

 

Gambar 2.7 Garis Kaligrafis 

(Dokumen Pribadi) 
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Sadjiman Ebdi (2005) menambahkan garis adalah sekumpulan titik yang berderet 

yang membentuk sebuah bentuk yang memanjang (hlm.96). Setiap garis memiliki 

makna dan karakter masing-masing yang digoreskan melalui coretan bulpen, pensil, 

kuas atau kapur (hlm.80). Berikut makna garis:  

A. Garis vertikal adalah garis yang berdiri tegak lurus melambangkan 

kekuatan, keseimbangan, kemegahan, kestabilan dan kekokohan. 

                                           

Gambar 2.8 Garis Vertikal 

(Dokumen Pribadi) 

B. Garis horizontal merupakan garis mendatar melambangkan ketenangan, dan 

kedamaian (hlm.80). 

                                  

Gambar 2.9 Garis Horizontal 

(Dokumen Pribadi) 

C. Garis diagonal merupakan garis miring ke arah kanan atau kiri, garis 

tersebut memperlihatkan posisi yang tidak seimbang. Melambangkan 

kegesitan, gerakan, tidak seimbang dan kedinamisan.  
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Gambar 2.10 Garis Diagonal 

(Dokumen Pribadi) 

D. Garis zig-zag adalah gabungan garis yang membentuk garis bersudut 

runcing gabung dari garis vertikal dan diagonal. Melambangkan semangat 

dan bahaya.  

                                 

Gambar 2.11 Garis Zig-zag 

(Dokumen Pribadi) 

E. Garis lengkung adalah garis yang berbentuk lengkungan seperti setengah 

lingkaran. Melambangkan kekuatan dan kemegahan.  

                                 

Gambar 2.12 Garis Lengkung 

((Dokumen Pribadi) 
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2.11. Bentuk  

Bentuk adalah gabungan dari berbagai bidang dan garis. Menurut Supriyanto 

(2010) shape atau bangun adalah sesuatu bentuk yang berasal dari gabungan garis-

garis yang  menghasilkan bentuk lingkaran, persegi, segitiga, dan  tidak teratur 

berbentuk dua dimensi (hlm. 75). Sedangkan form atau bentuk adalah bentuk 

subjektif yang memiliki nilai dan berbentuk tiga dimensi. Wong (1972) bentuk 

dapat dilihat sebagai tempat dalam mengisi ruang (hlm.11). Bentuk dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis (hlm.44-47) :  

1. Bentuk Geometris  

Bentuk geometris terdiri dari bentuk persegi, kerucut, segiempat, dan 

segitiga. Bentuk geometris memiliki sudut yang bersiku, berstruktur serta 

terkait dengan nilai numerik. 

 

Gambar 2.13 Bentuk Geometris 

(Book Design Elements, Color Fundamentals)  

2. Bentuk Organik  

Bentuk organik merupakan bentuk yang berwujud dari alam. Bentuk organik  

tidak beraturan dan dapat diubah-ubah. 

 

Gambar 2.14 Bentuk Organik 

(Book Design Elements, Color Fundamentals) 
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3. Bentuk Abstrak   

Bentuk abstrak merupakan bentuk yang tidak jelas dan tidak dapat 

didefinisikan.  

 

 

Gambar 2.15 Bentuk Abstrak 

(Book Design Elements, Color Fundamentals) 

Bentuk berfungsi sebagai pemberi informasi atau petunjuk untuk 

menyampaikan simbol dan arti. Bentuk dapat membedakan figur laki-laki dan 

perempuan sehingga menciptakan kesan feminin dan maskulin. Moss (2009) 

menyatakan bahwa bentuk laki-laki identik dengan garis dan bentuk-bentuk yang 

geometris (hlm.103).  

 

Gambar 2.16 Bentuk Geometris  

((Screen Capture Film Gone Girls) 
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Gambar 2.17 Bentuk Geometris  

(Screen Capture Film Sabtu Bersama Bapak) 

 

Gambar 2.18 Bentuk Organik  

(Screen Capture Film Maria Antoinette) 

 

Gambar 2.19 Bentuk Organik  

(Screen Capture Film Maria Antoinette) 
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Bentuk dapat membentuk kontruksi gender perempuan dan laki-laki. 

Menurut Herdiansyah (2016) menambahkan bentuk dapat dibedakan menjadi 

kesan maskulin dan feminin dapat dilihat dari permainan sejak kecil. Laki-laki 

identik dengan permainan action figure atau super hero yang memiliki bentuk 

postur  badan yang berotot dan kekar yang identik dengan sifat maskulin. 

Sedangkan perempuan lebih identik dalam permainan boneka contohnya boneka 

Barbie yang identik memiliki postur badan yang langsing serta ideal (hlm.25).  

Menurut Moss (2009) melalui studi riset yang dilakukan oleh Ballard 

(1912)  mengenai perbedaan bentuk laki-laki dan perempuan dalam menggambar. 

Anak laki-laki pada usia enam sampai sepuluh tahun menggambar bentuk kapal 

yang identik dengan bentuk geometris kaku dan berstruktur. Sedangkan 

perempuan antara usia tujuh sampai limabelas tahun menggambar tanaman serta 

bunga yang identik dengan bentuk organik yang memiliki lengkungan dan tidak 

beraturan (hlm.26). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Maccoby dan D’ Andrade 

(1996) bahwa bentuk-bentuk yang berliku-liku, memiliki lengkukan dan bulat 

identik dengan kesan feminin sedangkan laki-laki memiliki bentuk kaku dan 

bersiku (hlm.105). Riset tersebut dilakukan kembali oleh Mccarthy (1924) di 

Amerika Serikat dengan menganalisis 31.239 gambar anak-anak pada usia empat 

sampai delapan tahun. Anak laki-laki tertarik dalam menggambar kendaran mobil 

atau sepeda motor sedangkan perempuan tertarik dalam menggambar bunga. 

Anak perempuan tertarik dalam hal estetika serta keindahan sedangkan laki-laki 

tertarik pada mekanik atau ilmiah.     
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